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INTISARI

Tesis berjudul “Gorga Batak Toba di kabupaten Samosir:
Kontinuitas dan Perubahan Bentuk dan Fungsi” ini dilakukan untuk
menganalisis keberlangsungan dan perubahan bentuk dan
fungsinya, serta menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan hal
itu terjadi. Untuk itu pembicarannya difokuskan pada tiga hal
utama,  yaitu: bagaimana bentuk dan fungsi gorga tradisional pada
rumah adat Batak Toba sebelum tahun 1970-an; bagaimana
perkembangan bentuk dan fungsi gorga ‘baru’ pada bangunan-
bangunan modern yang berkembang sejak tahun 1970-an sampai
sekarang; dan mengapa terjadi kontinuitas dan perubahan bentuk
dan fungsi gorga.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan menggunakan
pendekatan sejarah dan melibatkan ilmu-ilmu bantu estetika
Nusantara, sosiologi, politik, ekonomi, dan antropologi untuk
menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang menjadi
penyebab terjadinya perubahan bentuk dan fungsi pada gorga. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka dan dokumen, observasi, dan
wawancara, dengan memerankan peneliti sebagai instrumen kunci.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keberlangsungan hidup
gorga pada masyarakat Batak Toba dapat digambarkan secara
sederhana, yaitu dari ada menjadi tiada, dan dari tiada bangkit lagi
menjadi ada, tetapi dalam bentuk dan fungsi yang ‘baru’.
Berdasarkan analisis terhadap data lapangan, kepustakaan, dan
dokumentasi, disimpulkan bahwa perubahan bentuk dan fungsi
gorga dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal dan eksternal.
Faktor internal, bahwa perubahan gorga terjadi karena pola berpikir
masyarakat Batak Toba pada umumnya berubah, demikian juga pola
berpikir dari institusi adat, tetua utama, pande dorpi, dan
masyarakat Batak Toba. Perubahan pola berpikir mereka ini
berimplikasi pada keinginan untuk mengubah bentuk dan fungsi
gorga sesuai dengan perkembangan dan jiwa zaman. Faktor
eksternal, bahwa perubahan gorga terjadi juga karena dipengaruhi
oleh kebijakan pemerintah, pengaruh agama Katolik, pengaruh
politik, pengaruh sosial, dan pengaruh ekonomi.

Kata Kunci: Gorga, Kontinuitas dan perubahan bentuk dan fungsi,
Masyarakat Batak Toba.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Gorga Batak Toba Samosir District:
Continuity and Change Form and Function” was conducted to
analyze the continuities and changes shape and function, as well as
explain the factors that caused it to happen. For the problem that
focused on three main issues: how form and function gorga
traditionin Batak Toba house before 1970; how the development of
form and function gorga ‘new’ in the modern buildings that have
developed since 1970s to the present; and why the continuity and
changes in form function gorga.

This is a qualitative study, using a historical approach and
involves sciences aesthetic aids archipelago, sociology, politics,
economics, and anthropology to analyze the internal factors and
external factors that cause changes in the shape and function of the
gorga. Data were collected through literature and documents,
observation, and interviews with researchers acting as a key
instrument.

The result showed that the survival gorga in Batak Toba
society can be described simply, that of there being nothing, and from
nothing to rise again into being, but in the form and function of the
‘new’. Based on the analysis of field data, literature, and
documentation, concluded that changes in form and function gorga
influenced by two factors, namely internal and external. Internal
factors that gorga change occurs because the mindset of Batak Toba
society in general changed, as well as patterns of thinking from
traditional institutions, the main elders, pande dorpi, and Batak Toba
society. Change their patterns of thinking implies a desire to change
the form and function in accordance with the development gorga and
spirit of the age. External factors, that change occurs gorga also
because it is influenced by government policy, the influence of the
Catholic religion, political influence, social influence, and economic
influence.

Keywords : Gorga, Continuity and change form and function, Batak
Toba people.
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